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PERISTILAHAN

Lahan adalah suatu daerah di permukaan bumi dengan semua atribut yang agak stabil

atau diperkirakan siklik dari geosfer, yang secara vertikal meliputi atmosfer, tanah,

geologi, geomorfologi, hidrologi, tumbuhan, dan hewan, serta hasil aktifitasmanusia

masa laludan masa sekarang (FAO dalam Sungkowo, 2015).

Reklamasi adalah kegiatan yang bertujuan memperbaiki atau menata kegunaan lahan

yang terganggu sebagai akibat usaha dan/atau kegiatan pertambangan umum, agar

dapat berfungsi dan berdaya guna sesuai peruntukannya (Kep.Gubernur DIY No.63

tahun 2003).

Bahan Galian Golongan C ( tidak termasuk strategis dan tidak vital) adalah

bahan galian yang dapat diusahakan oleh rakyat ataupun badan usaha milik rakyat,

misalnya batu gamping, marmer, batu sabak, pasir dll (Kep.Gubernur DIY No.63

tahun 2003).

Pertambangan adalah sebagian atau seluruh tahapan kegiatan dalam rangka

penelitian, pengelolaan dan pengusahaan mineral atau batubara yang meliputi

penyelidikan umum,eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi, penambangan,

pengolahan dan pemurnian, pengangkutan dan penjualan, serta kegiatan pascatambang

(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2009 Tentang Pertambangan

Mineral Dan Batubara).

Teras adalah bangunan konservasi tanah dan air yang berfungsi mengurangi panjang

lereng dan menahan air sehingga mengurangi kecepatan dan volume aliran permukaan

dan memungkinkan air lebih banyak terinfilterasi, sehingga erosi berkurang (Banuwa,

2013).



Lingkungan Hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan

makhluk hidup, termasuk didalamnnya manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi

alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta

makhluk hidup lain ( Permen ESDM No.07 Tahun 2014)

Evaluasi Lahan adalah proses pendugaan tingkat kesesuaian lahan untuk berbagai

alternatif penggunaan lahan, baik untuk pertanian, kehutanan, pariwisata, konservasi

lahan, atau jenis penggunaan lainnya (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian,

Kementerian Pertanian, 2011).

Tekstur adalah perbandingan relatif dari butir-butir pasir, debu dan liat (Badan

Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Kementerian Pertanian, 2011).

Pertambangn Rakyat adalah usaha pertambangan bahan galian oleh rakyat setempat,

secara sendiri-sendiri atau bergotong-royong, diusahakan secara kecil-kecilan, dengan

peralatan sederhana, untuk mata pencaharian sendiri.

Keselamatan Kerja adalah keselamatan yang ada hubungannya dengan mesin, alat

kerja, bahan dan pengolahannya, landasan tempat kerja dan lingkungan serta cara-cara

melakukan pekerjaan (Sukandarrumidi, 209).

Topografi adalah perbedaan tinggi atau bentuk wilayah suatu daerah termasuk di

dalamnya perbedaan kecuraman lereng dan bentuk lereng (Banuwa, 2013).

Unsur hara adalah material yang berupa makanan bagi tanaman untuk

melangsungkan hidupnya (Banuwa, 2013).



Revegetasi adalah usaha untuk memperbaiki dan memulihkan vegetasi yang rusak

melalui kegiatan penanaman dan pemeliharaan pada lahan bekas penggunaan kawasan

hutan (Permenhut P.4/2011)

N-total adalah kandungan unsur hara Nitrogen secara total atau keseluruhan di dalam

tanah (Banuwa, 2013).

Erosi adalah peristiwa pindahnya atau terangkutnya tanah atau bagian-bagian tanah

dari suatu tempat ke tempat lain oleh media alami (dalam hal ini oleh air) (Banuwa,

2013).
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